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Abstract

Istibfam is an attempt made by the questioner to get answers to what he does not know or understand. Istifham is
divided into two parts, namely in the form of isim and letters. As for the form of isim, then there are nine kinds, while
those in the form of letters are of two kinds. Istifham is essentially an effort to gain understanding by asking things
that are not known or understood, but sometimes the nature of the use of Istifham can change if what the questioner
wants is known, this adjusts to the context of the existing sentence. The change in nature is as we have explained
above.
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Abstrak

Istthfam merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh penanya untuk mendapatkan jawaban atas
apa yang belum diketahui atau dipahaminya. Istitham terbagi menjadi dua bagian, yakni dalam
bentuk isim dan huruf. Adapun yang berupa bentuk isim maka berjumlah sembilan macam,
sedangkan yang berbentuk huruf berjumlah dua macam. Istitham pada hakikatnya merupakan upaya
untuk memperoleh pemahaman dengan cara menanyakan hal yang belum diketahui maupun
dipahami, namun terkadang hakikat penggunaan Istifham dapat berubah jika hal yang dikehendaki
sang penanya telah diketahui, hal ini menyesuaikan dengan konteks kalimat yang ada. Adapun
perubahan hakikat tersebut sebagaimana yang telah kami jelaskan di atas.

Kata Kunci: Negasi (A#-Nafy), Introgasi (A/-Istifham), Al-Qur’an

Pendahuluan

Al-Qur'an merupakan pedoman hidup bagi manusia yang menghendaki kebahagiaan, baik
di dunia lebih-lebih di akhirat. Seluruh ajaran Islam pada prinsipnya telah tertuang dalam kitab suci
ini. Isinya sangat universal, sesuai untuk segala zaman dan makan. Sebagai kitab suci yang diagungkan
oleh umat Islam, tentulah dalam memahami Al-Qur’an tidak semudah memahami kitab-kitab yang
lain. Munculnya ilmu tentang Al-Qur’an (baca: Ulwmnl Qur'an) sebagai sarana untuk memahami Al-
Qur’an merupakan bukti bahwa kajian tentang Al-Qur’an bukanlah hal sepele yang dapat dipahami
dengan metode yang asal. Meskipun istilah Ulumnl Qur'an baru muncul pada abad kelima Hijriyah,
namun benih-benih itu telah muncul sejak masa Nabi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan gairah
para sahabat untuk mengkaji Al-Qur’an dengan bersungguh-sungguh.

Ulnmul Qur'an sebagai metode untuk memahami Al-Qur’an pada perkembangan selanjutnya
ternyata menjadi disiplin ilmu yang sangat penting diantara ilmu-ilmu lain yang digunakan untuk
memahami Al-Qur’an. Kemudian muncullah istilah-istilah baru di dalam pembahasannya. Sebagian
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dari istilah-istilah tersebut muncul pada aspek kebahasaan dan merupakan salah satu dimensi Al-
Qur’an yang menjadi pokok kajian para ulama metodologi Al-Qur’an. Karena akan sangat mustahil
bagi seorang pembaca untuk memahami makna dan maksud suatu ayat tanpa mengerti suatu kaidah
kebahasaan. Karena di sisi lain Al-Qur’an juga merupakan kitab yang memiliki nilai sastra tinggi.
Selanjutnya, pada makalah sederhana ini akan dibahas aspek kebahasaan Al-Qur’an mengenai
Istitham. Pembahasan ini meliputi pengertian, Adawatul Istifham, dan makna dari penggunaan kata
Istifham.

Metode Penelitian

Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur yang diambil
sesuai dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam sehingga dapat diambil
kesimpulan dan temuan dalam penelitian. Literatur yang diambil baik dari buku, artikel jurnal baik
nasional maupun internasional dan literatur lainnya. (Phillippi & Lauderdale, 2018; Marshall dkk.,
2013; Bengtsson, 2016).

Hasil dan Pembahasan
Negasi (An-Nafy)

Kata a/-Nafyun (s2) berasal dari rangkaian huruf - 0 — < dan huruf ¢ (el <a)a) yang
secara etimologi berarti menghilangkan, mengingkari atau menegasikan. Selain itu, kata al-Nafyu
juga berarti suatu upaya meniadakan sesuatu dari yang lain dan berusaha menjauhkannya. Dikatakan

s ki ool (e 4 Al L Sl &hakim mengasingkan (mengusir) si fulan dari negerinya dan
menjauhkannya”. Atau Gkl aall Cudi “menghilangkan (membuang) kerikil dari jalan”.

Secara terminologi, a@/-Nafyn berarti keterangan yang menunjukkan sesuatu tidak dilakukan
atau diibaratkan sebagai satu keterangan yang menunjukan tidak adanya perbuatan yang dilakukan
oleh seorang pelaku. Sebagai contoh (5js a¥ s agale CaAY 5 huruf “¥” dalam ayat ini berposisi
sebagai al-Nafyu yang memberikan keterangan tidak adanya ketakutan dan kesedihan bagi orang-
orang yang beriman dan beramal shaleh. Sebaliknya jika keterangan tersebut dihilangkan, maka
dengan sendirinya akan menetapkan keberadaan perbuatan yang dimaksud.

Jika kita melihat lebih jauh lagi, al-Nafyu dalam al-Quran tidak hanya berupa penggunaan
huruf negasi seperti “¥” atau huruf lainnya yang memiliki fungsi serupa. Akan tetapi bisa berbentuk
lafal atau keterangan lain yang menunjukkan negasi (peniadaan) itu sendiri.

Dari keterangan diatas, maka dapat kita simpulkan bahwa yang dimaksud dengan a/-Najy fi
al-Quran adalah pokok dan dasar yang menjadi acuan penggunaan al-Nafyu (keterangan negasi) yang
terdapat dalam al-Quran. Negasi tersebut bisa berbentuk huruf, lafal, keterangan atau semacamnya.

Definisi Istitham

Jika ditinjau dari segi bahasa, Istifham memiliki arti pertanyaan, meminta keterangan,
meminta penjelasan. Kata ini merupakan bentuk masdhar dari kata istafhama. Sedangkan ketika dilihat
dari bentuk #sulatsi-nya maka kata ini berakar pada kata fabima yang berarti paham, mengerti, dan
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jelas. Selanjutnya kata fabima tersebut mendapatkan tambahan a/f, sin, dan 7z’ dan artinya pun
bergeser karena adanya faidah #balab (menuntut).

Kemudian, jika ditinjau dari segi istilah, maka Al-Zarkasi dalam bukunya A/-Burban fi Ulnmil
Qur'an mendefinisikannya sebagai upaya untuk mencari sebuah pemahaman dari suatu hal yang tidak
diketahui. Pada kitab A/~Mujam Al-Mufashshal Istitham merupakan pencarian pemahaman tentang
hakikat, nama, jumlah serta sifat dari suatu hal.

Istitham dengan berbagai maknanya, memiliki satu maksud pokok yakni mencari
pemahaman tentang suatu hal, seperti yang disampaikan oleh pengarang kitab A/ ligan fi Ulumil

Qur'an.

Macam-Macam Kata Istitham

Kata Tanya (Istitham) merupakan bagian dari bahasa percakapan yang digunakan oleh
manusia dalam kehidupan sehari-hari ketika berkomunikasi dengan yang lainnya. Tujuan Istitham
itu sendiri yaitu untuk mencari tahu apa yang belum diketahui atau untuk mencari kejelasan sesuatu
yang belum jelas maknanya. Kata Istitham tersebut beragam bentuknya, seperti apa, siapa,
bagaimana, kapan, dan seterusnya. Adapun di dalam Al-Qur’an, kata tanya atau Istitham terbagi
menjadi dua yakni, yang pertama berupa huruf Istitham bamzah dan hal yang memiliki arti apakah.
Sedangkan yang kedua adalah Istitham yang berbentuk isim seperti ma (apa), man (siapa), kaifa
(bagaimana), mata (kapan), ayyana (bilamana), anna (dari mana), kam (berapa), aina (di mana), ayyu
(siapa, apa).

Huruf hamzah digunakan untuk menanyakan apa ataupun siapa dan pertanyaan tersebut

memerlukan jawaban ya atau tidak. Seperti contoh ayat berikut ini:

o Gstila AL JB AL ()93 (e (RY) Al § s haH il B e a3ia G el AN OB )
83 (o ouilla O g8l &

Artinya: “Hai Isa putra Maryam, engkankah yang mengatakan kepada orang-orang: “Jadikanlah aku
dan ibukn dua orang tuban selain Allah?” Isa menjawab: “Maba Suci Engkan, tidaklah patut bagikn
mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya).” (QS. 5: 116).

Lafal /a/ digunakan untuk menanyakan konfirmasi dan membutuhkan jawaban ya atau tidak.
Seperti ayat berikut:

15585 i o 1 b 58 i a2 3 0

Artinya: “Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum

mernpakan sesuatu yang dapat disebut? (QS. 76: 1).

Kata ma digunakan untuk menanyakan sesuatu yang tidak berakal. Contohnya:
P YR v Rk I

Artinya: Mereka berkata: “Mobonkanlah kepada Tubanmu untuk kami agar Dia menerangkan kepada
kami apa warnanya?”. (QS. 2: 69).
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Kata man, untuk menanyakan hal yang berakal. Misalnya:
G adl) s ey Caad Al 5 § 5 aSUata AT AGe Ll LA W28 Al (a5 5301 13 0
Artinya: “Siapakab yang man memberi pinjaman kepada Allab, pinjaman yang baik (menafkabkan
bartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat

ganda yang banyak? Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kanu
dikembalikan.” (QS. 2: 245).

Kata mata, digunakan untuk menanyakan waktu baik yang lampau atau akan datang. Misalkan:
Ok a1 sl3155 8150l 3 Uil apiin oR1 cpa 1318 (il ia ol Wy Kind) 1 G5 o g 3
Gua B Al il & YT ALY lad a daa ) gl (5 O g
Artinya: “Apakabh kamn mengira babwa kamn akan masuk surga, padabal belum datang kepadamu
(cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan
kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sebingga berkatalah Rasul dan orang-
orang yang beriman bersamanya: ‘“Bilakah datangnya pertolongan Allah?” Ingatlab, sesunggubnya

pertolongan Allab itu amat dekat.”
(QS. 2: 214).

Lafal ayyana digunakan untuk menanyakan sesuatu yang akan datang, seperti contohnya pada
ayat berikut:
Al 433 Gl Jo
Artinya: “la bertanya: “Bilakah hari kiamat itn?”. (QS. 75: 6).

Kata kaifa, dipergunakan untuk menanyakan keadaan sesuatu. Misalnya:
il Bl e () (s ah b Al s 0 Ad gy iy 4l iy pile B Gl ¢85 i
Artinya: “Bagaimanakab kamu (sampai) menjadi kafir, padabal ayat-ayat Allah dibacakan kepada

kamn, dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengab kamu? Barang siapa yang berpegang tegub kepada
(agama) Allah maka sesunggubnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” (QS. 3: 101).

Lafal anna digunakan untuk menanyakan asal-usul seperti dalam firman Allah:
Lo sl e Ty B 188 (150 &S 438 (3 (ks (T G5 0

Artinya: “Zakaria berkata: “Ya Tubankn, bagaimana akan ada anak bagikn, padabal istrikn adalah

seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesunggubnya sudah mencapai umur yang sangat tua?”. (QS. 19:
8).

Kata kam, digunakan untuk menanyakan jumlah atau bilangan. Seperti contoh:
e Oha 3 Laja £ 0B i 35 96

Artinya: “Allah bertanya: “Berapa lama kamu tinggal di sini?” la menjawab: “Saya telah tinggal di sini
sehari atau setengah hari”. (QS. 2: 259)

258



Lafal azna digunakan untuk menanyakan tempat seperti contoh:
Artinya: Maka kemanakah kamn akan pergi? (QS. 81: 20).

Lafal ayyu, digunakan untuk menanyakan apa atau siapa. Misalnya:
&35 g o) (o G ol

Artinya: “Maka manakah di antara dua golongan itu yang lebib berbak mendapat keamanan (dari
malapetaka), jika kamu mengetahni?” (QS. 6: 81).

Terkadang, lafal-lafal Istitham itu keluar dari makna aslinya. Maka dari itu terkadang sang
penanya (mutakallin) sebenarnya telah mengetahui jawaban atas pertanyaan yang diajukannya. Hal
ini dapat diketahui dengan cara menganalisa konteks kalimat pertanyaan tersebut. Adapun beberapa
makna yang keluar dari makna asli Istifham adalah sebagai berikut ini:

Makna perintah, contohnya seperti di dalam firman Allah:

o saed ?:""" déﬁ
Artinya: “Maka berhentilah kann (dari mengerjakan pekerjaan itn). (QS. 5: 91).

Makna larangan, misalnya:
§5k3 o) (58] Al e

Artinya: “Mengapakah kamn takut kepada mereka padahal Allah-lah yang berbak untuk kamu
takuti?” (QS. 9: 13).

Makna menyamakan, misalnya:
sk’ g 515 21 41 e e 3150
Artinya: “Sama saja bagi mereka, kamun beri peringatan atan tidak kamu  beri peringatan, mereka

tidak akan beriman.” (QS. 2: 6).
Makna meniadakan, misalnya:

SLadYT ) lud 135 Oa
Artinya: “Tidak ada balasan kebaikan kecnali kebaikan (pula).” (QS. 55: 60).
Makna mengingkari, contohnya:
OB Al 5
Artinya: “apakal) kamn menyeru (tuban) selain Allah?” (QS. 6: 40).

Makna dengan tujuan membuat penasaran, misalkan:

ol e a plaaih 3503 e 14T O
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Artinya: “sukakalh kamn Akn tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab
yang pedih?” (QS. 61: 10).

Makna dengan tujuan memberikan pemahaman, contohnya:

a3l Bipaiy Al g
Artinya: “Apakal itu yang di tangan kananmu, hai Musa?” (QS. 20: 17).
Makna dengan tujuan menetapkan atau mengukuhkan, misalnya firman Allah:

Artinya: “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?” (QS. 94: 1).
Makna dengan tujuan untuk membuat terkejut, misal:
3) Al @it ) FHE( ) PR
Artinya: (1) Hari kiamat, (2) Apakab hari kiamat itu?, (3) Dan tabukah kamu apakah bari kiamat
itn?” (QS. 69: Ayat 1,2, dan 3).
Makna menjauhkan, contoh:
G s ot 85 200 1
Artinya: “Bagaimanakal mereka dapat menerima peringatan, padahal telah datang kepada mereka seorang
rasul yang memberi penjelasan?” (QS. 44: 13).
Makna mengagungkan, contohnya:
Al Y) sdie aliy o313 oa
Artinya: Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allab tanpa izin-Nya
(QS 2: 255).
Makna merendahkan, contohnya:
9 s Al Ea3 o2 131135 ) & 3ak o) 3510
Artinya: “Dan apabila mereka melibat kamn (Mubammad), mereka hanyalah menjadikan kamu sebagai
gjekan (dengan mengatakan): “Inikah orangnya yang dintus Allah sebagai Rasul?” (QS. 25: 41).
Menunjukkan makna heran, misalnya firman Allah:
3] b iy aladal KL s 138 Ja

Artinya: “Mengapa rasul ini memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar?” (QS. 25: 7).

Makna dengan tujuan sindiran, contohnya:

Lasl adall ey o 1iuaia W aal 8 Call of 3 Gilis Xagla a8 o &als & slial doaiity 1518
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Artinya: “Mereka berkata: “Hai Synaib, apakah agamamu yang menyunrub kamu agar kami meninggalkan
apa yang disembah oleh bapak-bapak kami atan melarang kami memperbuat apa yang kami kebendaki
tentang harta kami. Sesunggubnya kamn adalah orang yang sangat penyantun lagi berakal.” (QS. 11: 87).

Makna ancaman, seperti dalam firman Allah:
Artinya: “Apakalh kamu tidak memperbatikan bagaimana Tubanmu berbuat terhadap kaum Ad?” (QS.
89: 6).

Makna menunda, misalkan firman Allah:
Odbolia 8 o) 230 13 Aa slsi
Artinya: “Dan mereka berkata: “Bilakah (terjadinya) janji ini (hari berbangfkit) jika kamu adalab orang-
orang yang benar?” (QQS. 36: 48).
Makna dengan tujuan memperingatkan atas perbuatan salah, seperti di dalam firman Allah:
A 3 el AN 3 e ¢ sl

Artinya: “Mankalh kann mengambil sesnatn yang rendah sebagai pengganti yang lebib baik?” (QS. 2: 61).

Makna dengan tujuan memperingatkan atas perbuatan bathil, seperti di dalam firman Allah:

Onh P B (8 0 ) sad 3l Alall paid Cul)
Artinya: “Maka apakalh kamu dapat menjadikan orang yang pekak bisa mendengar atan (dapatkah) kamn
memberi petunjuk kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada orang yang tetap dalam kesesatan yang
nyata?
(QS. 43: 40).
Memberikan peringatan atas kesesatan jalan, seperti di dalam firman Allah:
Artinya: “maka ke manakah kamu akan pergi?” (QS. 81: 20).
Makna memperbanyak, sebagaimana dalam firman Allah:

s 5 s WL 2538 53 5

Artinya: “Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, maka datanglah siksaan Kami (menimpa

penduduk) nya di waktu mereka berada di malam hari, atan di waktu mereka beristirahat di tengab hari”.

(QS. 7: 4).
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Kesimpulan

Dengan melihat berbagai pembahasan mengenai Negasi dan Istitham yang dimulai dari awal

hingga akhir, maka kami dari pemateri dapat menyimpulkan beberapa poin mengenai Istitham

sebagaimana berikut ini:

1.

Dari definisi yang telah dibahas di atas baik secara etimologis dan terminologis disertai dengan pendapat
beberapa ulama’, maka dapat disimpulkan secara umum bahwasanya Istihfam merupakan sebuah upaya
yang dilakukan oleh penanya untuk mendapatkan jawaban atas apa yang belum diketahui atau
dipahaminya.

Istitham terbagi menjadi dua bagian, yakni dalam bentuk isim dan huruf. Adapun yang berupa bentuk
isim maka betjumlah sembilan macam, sedangkan yang berbentuk huruf berjumlah dua macam.

Istitham pada hakikatnya merupakan upaya untuk memperoleh pemahaman dengan cara menanyakan hal
yang belum diketahui maupun dipahami, namun terkadang hakikat penggunaan Istitham dapat berubah
jika hal yang dikehendaki sang penanya telah diketahui, hal ini menyesuaikan dengan konteks kalimat yang
ada. Adapun perubahan hakikat tersebut sebagaimana yang telah kami jelaskan di atas.

Sejauh pemahaman dan penelusuran pada literatur-literatur yang membahas mengenai pembahasan
Istitham, terutama Istitham dalam Al-Qut’an, maka pemakalah menyimpulkan bahwasanya pembahasan
tersebut sangatlah banyak disertai dengan istilah-istilah yang beragam pula. Adapun yang pemakalah
sampaikan pada makalah ini hanyalah sebagian saja.
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